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A. Latar Belakang

Pembibitan adalah salah satu kegiatan agronomis penting pada proses
budidaya kelapa sawit. Kualitas bibit yang dihasilkan di pembibitan akan
menentukan keberhasilan pada saat bibit dipindahkan ke lapangan. Pembibitan
kelapa sawit dikenal dengan istilah double stage atau sistem pembibitan dua
tahap. Tahap tersebut adalalah pembibitan awal (Pre nursery) dan pembibitan
utama (Main nursery). Pemeliharaan bibit dilakukan selama 9 bulan dimana pada
fase Pre nursery berlangsung pada umur* -3 bulan;  kemudian bibit dipindahkan
ke fase main nursery pada umur 4 bulan (Sunarko, 2009). Selama pemeliharaan di
pembibitan, bibit kelapa sawit tidak luput dari serangan OPT terutama dari
kelompok hama. Kebanyakan serangan hama di pembibitan terjadi pada fase
Mainnursery (Syamsulbahri, 1996).

Kerusakan yang ditimbulkan hama bervariasi tergantung pada jenis dan
populasi hama di lapangan. Informassi tentang tingkat kerusakan yang disebabkan
serangan hama di pembibitan masih sedikt diaporkan. Akan tetapi secara umum
serangan hama dan penyakit pada kelapa sawit dapat menurunkan produksi
sampai 70% dan diwaktu yang bersamaan dengan serangan penyakit maka
kerusakan bisa mencapai 100% (Pahan, 2006). Kerugian lain yang ditimbulkan
serangan hama dan penyakit adalah bertambahnya biaya produksi yang harus di
keluarkan untuk memulinkan kondisi'tanaman. Terjadinya. serangan yang berat
tersebut disebabkan kegagalan dalam melakukan deteksi pada saat serangan awal
(Pahan, 2008). Dilaporkan hama yang banyak menyerang kelapa sawit di
lapangan adalah ulat api ( Thosea asigna, Setora nitens, Darma trima, dan Thosea
bisura), ulat kantung ( Metisa plana dan Mahasena coberti), tikus (Rattus Sp),
(Setyamidjaja, 2006), sedangkan hama yang menyerang di pembibitan terutama di
pembibitan main nursery dintaranya kutu Aphids/mealybug, tungau, kumbang
Apogonia, belalang, jangkrik, keong, ulat api, dan ulat kantong (Sunarko, 2008)

Perbedaan karakteristik tanaman kelapa sawit di lapangan dengan
pembibitan akan mengakibatkan terdapat perbedaan jenis hama yang menyerang.



Perbedaan jenis hama yang menyerang kelapa sawit di pembibitan akan
menentukan teknik pengendalian yang akan diaplikasikan. Hama yang menyerang
bibit kelapa sawit akan mengakibatkan berkurangnya kualitas, selain itu serangan
di pembibitan berkemungkinan akan berlanjut di lapangan (Pahan, 2006), karena
ada berapa jenis hama yang dapat menyerang tanaman kelapa sawit baik di
pembibitan maupun di lapangan. Beberapa jenis hama terutama dari Ordo
Lepidoptera meletakkan telur di pembibitan dan telur tersebut akan menetas pada
saat tanaman dipindahkan kelapangan sehingga hama yang menyerang kelapa
sawit dipembibitan harus dikendalikan sebelum tanaman dipindahkan ke lapangan
(Pracaya, 1995).

Pengendalian hdmé yang menyerang tanaman kelapa sawit di pembibitan
harus diawali dengan identifikasi jenis hama. Bersamaan dengan itu keberadaan
musuh alami yang ada di pembibitan juga perlu untuk dipelajari. Musuh alami
memiliki peran yang penting untuk menekan populasi hama dibawah ambang
kerusakan. Pengenalan jenis hama dan musuh alami akan menjadi dasar untuk
merakit teknologi pengendalian yang digunakan terutama pengendalian hayati.
Dari masalah tersebut penelitt telah melakukan penelitian dengan judul
“Komunitas Serangga Hama dan Musuh Alami di Pembibitan Kelapa Sawit
pada fase Main nursery.

B. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari jenis hama dan musuh alami di

pembibitan kelapa‘sawit pada fase main nursery.

C. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini dapat memberikan informasi dan menyediakan data
tentang jenis serangga hama dan musuh alami pada pembibitan kelapa sawit di
fase main nursery. Informasi tersebut akan menjadi dasar untuk merakit teknologi
pengendalian yang akan diaplikasikan. Selain itu petani pembibitan kelapa sawit
akan dapat melakukan teknik pengendalian sesuai jenis serangga hama yang
diketahui.



